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ABSTRAK

Ifa miftahurrohmah, Prak
Kalor ( Studi Korelasi pada Siswa S
Catur Wulan I Tahun 1999)”
Pendidikan Matematika dan Iimu Pendetahuan Alam
Pembimbing : (1) Drs Achmad Zein, M.Pd
(2) Drs Sri Handono B.P, M.Si
Kata Kunci : Prakonsepsi siswa dan penguasaan konsep kalor

nsepsi Siswa  dan  Penguasaan Konsep
TPN I Grujugan Bondowoso Kelas II

Prakonsepsi siswa merupakan fagasan awal yang telah dimiliki siswa
sebelum proses belajar mengajar berlangsung. Prakonsepsi ini sangat sulit hilang
meskipun sudah diajarkan konsep yang sgsuai dengan teori ilmiah _ kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari siswa cenderung tdtap menggunakan prakonsepsinya dari pada
pengertian yang telah dijelaskan. Schingga dengan keadaan seperti ini, kenumgkinan
yang terjadi dalam suatu kelas adala kesenjangan. Untuk itu perlu meninjau
kemabali prakonsepsi siswa agar kegiatgn belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. Apalagi masalah penguasaan - konsep yang memerlukan pemerolehan
pengetahuan, pemahaman, pencrapan, anglisis, sintesis, dan evaluasi.

Penelitian ini bertujuan untuk n engkaji korelasi antara prakonsepsi siswa
dengan penguasaan Konsep kalor dan mengkaji seberapa besar korelasi antara
prakonsepsi dengan penguasaan konserd kalor pada siswa SLTPN | Grujugan
Bondowoso Kelas 1l Catur Wulan | Tahu 1999. Untuk mengetahui korelasi tersebut
digunakan analisis data vaitu product mgment dan diuji dengan uji t. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara prakonsepsi siswa dengan penguasaan
konsep kalor adalah 0,87 termasuk nilaj interprestasi r tinggi. Dan setelah diuji
melalui uji t, diperoleh t hitung 9,98 lebih besar dari t tabel 1,82 Dengan demikian
korelasi tersebut berarti (ada korelasi yang nyata atau berarti ). Maka hipotesis nihil
yang berbunyi “Tidak ada korelasi yang signifikan antara prakonsepsi siswa dengan
penguasaan konsep kalor pada siswa SLTPN | Grujugan Bondowoso Kelas IT Catur
wulan I Tahun 1999” ditolak dan hipotes|s kerja yang berbunyi “ Ada korelasi yang
signifikan antara prakonsepsi siswa dengan penguasaan konsep kalor pada siswa.
SLTPN I Grujugan Bondowoso Kelas Il Cdtur wulan I Tahun 1999”, diterima.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam kehidupan sehari-hari, peristiwa fisika khususnya kaior pada
umunya sudah tidak asing lagi bagi siswa. Walavpun dalam fisika pada umumnya
mempunyai arti yang jelas, tetapi konsepsi siswa berbeda-beda. Tatsiran siswa
mengenai konsep kalor berbeda dari tafsiran 8Uru aiuu buku. Frakousepsi ox auy

ini sulit diubah, apalagi prakonsepsi sejak semula gangat mempengaruhi,

Kenyataan dalam kehidupan sehdri-hari semua siswa cenderung tetap
menggunakan prakonsepsi dari pada pengertian yang telah dijelaskan. Sehingga
dalam suatu kelas kemungkinan yang tejadi adalah kesenjangan.

Peninjauan kembali prakonsepsi siswa sangat peniing diiakukan agar
tidak terjadi kesenjangan tersebut, s ab, “ Menurut para ahli psikolog kognitif
menekankan bahwa manusia tidak lahjr dengan kepala yang kosong repert: tape
kaset yang dapat diisi, tetapi bahwa waktu lahirpun bayi sudah punya isi otak
yang memungkinkannya untuk belajar dari lingkungannya. Rayi tidal belajar
secara pasif dengan menyerap stimulus (informasi) apa sa_ia dari lingkungannya.
tetapi otaknya sudah selektif dengan| memilih informas; dpa yaig masik Oan
dengan mencari hubungan antara unsur-unsur yang herlaina
struktur otak yang sejak semula sudah mengatur lalu iinias informasi didaiamnya
dan lalu lintas informasi di dunia |luar. Struktur itupun tidak telop teotapi
berkembang dengan pengalaman umur” (Barg, Ed. 1991:4). Sementara RISW3A,
datang di sekolah dari berbagai lapisan, latar Uvlakauy yany teuiu WA LR~
masing menanamkan nilai-nilai dalam pembentukan prinsip pemikiran dan

kepribadiannya. Guru harus mempunyai kebijaksanaan daiam mengajar pad

~

kondisi yang heterogen tersebut. Sehingga mencapai tujuan instruksional.
Apalagi pada siswa yang masih duduk dibangku SMP, yang padas umumnva

s=mas)

belum mampu menganalisis dengan jauh apa yang dihadapinya. Maka guru harus

MILIX PF'?.!’!IET-SKAAH

Laovaw b

T JEMBER
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mempertimbangkan kesesuaian kebut

pembelajaran itu sendiri, prosedur dan [

t
2

belajar benar-benar efektif dan efi
membosankan.

Bila tidak memahami ciri-ciri

shan dan kemampnan

ien,

ry Universitas Jember

SIRWA  funan
ara kerja yang dimengeiii age kegiaiau

toriads

.......

tanpa

as dari tahap awal yang biasa d

oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama, ada kemungkinan menuntut suaty

prestasi dari siswa yang belum dimungkinkan atau diluar kemampuan siswa.

Untuk itu perlu menganalisis s tuasi, prakonscpsi

bahwa siswa mempunyai potensi-potensi

mimYYre
MIaYY i,

» tendensi dalam penyerapan konsen

yang ada. Meskipun demikian siswa hhrus tetap Uelaju. Biw bagaiwauaspuu

usaha profesional guru, kalau siswa tid
sungguh-sungguh hasil yang dituju tid
merupakan tuntunan besar apalagi
pendidikan sekolah hanya mengerahkan
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, si
perkembangannya.
Dengan demikian guru perlu mengs
apa yang sudah ada dalam kepala sis
konsepsi apakah yang sudah terbentuk
dengan peristiwa-peristiwa yang akan d

tersebut? Prakonsepsi dapat diketahui d

kegiatan siswa langsung dan dari pengalal
Dari pemikiran diatas, maka jud
Siswa dan Penguasaan Konsep Kalor (

Grujugan Bondowoso Kelas IT Catur Wuls

masalah penyerapan

an
taas

melibatkan diri deng

akan tercapai. Belajar, pada siswa

}.\U.ubvy.
belajar anak supaya dia memne

R

kap dan nilai yang semuanya menunjang

tahui prakonseps: siswa, mengenalnya,

ya sebelum puiu nulai meuyajw. fia

nq]ﬂmmﬂ
Ly~ A S

dalam kepala siswa oleh pen
ipelajari? apa kekurangan prakonsepsi
il literatur, dari t
man guru. (Barg, Ed.1991:6).
il penelitian ini adai

.

an e

uda Simna CTMCNT T

SR sl LT O TR S

Studi Korelasi p

in I Tahun 1999)”
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1.2 Rumusan Permasalahan

Dari uraian diatas, maka timbullah permasalahau pokok yauy akau

dirumuskan dan dicari permasalahannya, yaitu:

i

1.3 Definisi Operasional Variabe]

Adakah korelasi antara prakonsepsi|siswa dengan penguasaan konsep kaior
pada Siswa SLTPN I Grujugan Bopdowoso Kelas II Catur Walan I tahun
1999,

. Seberapa besar korelasi antara prakonsepsi siswa dengan penguasaan konsep

kalor pada siswa SLTPN I Grujugan Bondowoso Keolas II Cotur wulan I
Tahun 1999,

Untuk memperoleh pengertian dan gambaran yang jeias serta menghindari

salah pengertian tentang judul pengertian, maka perlu didsSnisikan Gperasional.

Adapun definisi operasionalnya meliputil

1.3.1 Prakonsepsi siswa

1. Prakonsepsi siswa

2. Penguasaan konsep kalor

Prakonsepsi secara umum yaitu konsepsi yang dimiliki oleh siswa

sebelum pelajaran walaupun mereka sudah pernah mendapat peiajaran formaj

(misalnya di sekolah) (Barg, Ed. 1991: 10). Menurut Miasirell 1282

(Barg,Ed.1991:10) Siswa sudah mempynyai konsep-konsep fisika sehalum

mereka mengikuti pelajaran disekolah.

Jadi prakonsepsi adalah konsep yang telah dimiliki siswa Sesun denzan

pengalaman sebelum kegiatan belajar pentbelajaran beriangrung.

dimiliki siswa yang diperoieh dari peng lamannya sebelum memasuki ke

Prakonsepsi siswa dalam penelitian ini adalah kousepsi kalor yauy teial
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belajar mengajar, yang digali dengan menggunakan metode Viewfinders { l.acak

Pendapat) yaitu dengan tes prakonsepsi siswa.

1.3.2 Penguasaan konsep Kalor
Penguasaan konsep merupakan

pemerolehan  pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis

hasil belajar yang menekankan pada

evaluasi fakta serta prinsip-prinsip |yang digeneralisasikan dari pengaiaman

tertentu dan relevan.

Penguasan konsep yang dimIJ;(sudkan dalam penelttian 1n1  adalah

Penguasaan konsep kalor, yang merup
perolehan pengetahuan, pemahaman, p
fakia serta prinsip-prinsip yang diperq
dari konsep kalor yang merupakan s

perbedaan suhu berdasarkan gejala-g

an hasil belajur yuug wenckuukay pada
enerapan, analisie, sintesie dan evaluaci
pleh dari suatu ide yang reiatif sempurnaz
uatu bentuk energi yang pindah karena

ejala alam yang digeneralisasikan dari

pengalaman tertentu dan relevan. Untuk mengetahui penguasaan konsep kajor

siswa dalam penelitian inj dengan menggunakan tes penguasaan konsep kalor

yang berbentuk gabungan tes obyektif

i.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adal

lan tes essay.

ah:

L. Untuk mengkaji adakah korelasi antafa prakonsepsi siswa dengan penguasaan

konsep kalor pada siswa SLTPN I Grujugan Bondowoso Kelas IT Catur

Wulan I Tahun 1999,

2. Untuk mengkaji seberapa besar
penguasaan konsep kalor pada siswa
Catur Wulan I Tahun 1999,

korelasi azntara prakonsepsi  dengan

SLTPN I Grujugan Bondowoso Kelas ||
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1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas maks manfaat penelitian ini adalah;

1. Bagi siswa, mendapat informasi te pfang prakonsepsi yang sangat berpengaruh
terhadap penguasaan konsep-konsep yang akan dipelajari;

2. Bagi guru bidang studi fisika ditempat penelitian, dapat digunakan sebagai
bahan perbaikan dalam proses belajar pembelajaran, khususnya konsep kalor:

3. Bagi mahasiswa dapal menambah wawasan berfikir kreatif dalam dvnia
pendidikan pada umumaya dan pendidikan fisika kbususnya;

4. Untuk pengembangan ilmu dalam biidang pendidikan, prakonsepsi merupakan

dasar pengetahuan awal sebelum proses belajar mengajar berlangsung yang

periu dikembangkan.
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II. TINJA

2.1 Prakonsepsi Siswa

2.1.1 Pengertian Prakonsepsi Siswa

Prakonsepsi merupakan gagasan
proses belajar mengajar berlangsung.

Ada beberapa istilah mengenai
masing-masing merefleksikan penil
istilah

menunjukkan bahwa pengetahuan siy

~
T En e A ge
LW o S Jy

misalkan ative ;

menurut istilah para siswa itu send

barangkali kita dapat menghargai ko

Seorang gurd miungkin dapat inmenga

ilmiah. Tetapi para siswa barangkalj j

dalam kerangka ilmiah. Karena m
berdasarkan ‘teori-teori’ yang tidak |
sosial dan physical. Sementara istilah
Tanpa Tahun:S) dinyatakan sebaga
pemaknaan tentang kata-kata vang ¢
mereka diajarkan ilmu peiigetaliuan seg
ketika anak berupaya membangun ‘rasg
tinggal menurut term pengalaman merd

bahasa yang mereka gunal

Lan.

a

o

1.2 Pemahaman Siswa Mengenai Imu

pra konsepsi,
aian

[

ry Universitas Jember

UAN PUSTAKA

awal yang telah dimiliki siswa sebelum

dari berbagai istilah inj

tertentu  dari pemahaman siswa,

% oo

wor ng

newory’  cenderu digunakan untuk
swa  perlu dirumuskan dan dieksplorasi
ti{Driver dalam Brown,1986:293). Jadi
nseptual mereka dari dalam dirj siswa,
jukan pertanyasn dalam suaty kerangka
ikan menangkap kerangka ilmiah itu tidak
nkna  yang mereka ciptakan diperoleh
Imiah, dan berdasarkan interaksi miliey
Chiidren’s science (Osborne dan Peter,
pengamatan

tentang lingkungan dan

enderung  dikuasai oleh siswa sebelum

ara formal. Children’s science terbentiik
1’ (sense) tentang lingkungan dimana dig

ka, term pengetahuwan mereka, dan term

Pengetahuan

Pemahaman siswa mengenai i

dengan pemikiran yang diyakini para

mu pengetahuan kadang-kadang mirip

ilmuwan (sejumlah siswa boleh jadi
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memiliki sebuah konsep tentang daya
kongep yang kemudian diabaikan k
berguna(konsep Newton dan Einste]
digambarkan antara peiig
ilmiah , Driver, Guesesne dan Tiberg
persamaan yang sangat dangkal (Bell, 1

Pemahaman siswa mengenai ilm
(1986:12) disebutkan sebagai berikut:
1. Dari usia muda dan secbelum me

pengetahuan, para siswa membangun

uan awal 3

dan gerak semigal konsep Aristotalian)

arena adanya konsep baru vang lebih

n). Ketika ada persamaan vang bisa

thien (1985) memperingatkan bahwa itu

993:21).

I pengetahuan dalam Osborne dan Petfer
ﬁ peng

ngalami prosey belajar mengajar ilmu

pemaknaan terhadap sejumlah kata yang

digunakan dalam pengajaran IPA dag membangun pemakaman fentang tingkah

lakunya vang berkaitan dengan gagasian - gagasan yang diajarkan dalam ilmy

pengetahuan.

2. Gagasan-gagasan anak biasanya sangat kuat melekat, meskipun tidak cukup

diketahui oleh para

para ilmuwan,

guru, dan seringkalj sangat berbeda dengan pandangan

3. Gagasan gagasan siswa tersebut adalph pandangan yang dapat dirasakan dan

dekat, ditinjau dari sudut pandang

§iswa itu sendiri, dan geringkali tidak

dapat dipengaruhi oleh proses pengajaran ilmu pengetahuan,

Para siswa, sebagaimana para ilmuwan, mempunyal persamaan dan

perbedaan untuk memahami fakta dap fenomena dan --ketika melakukan

observasi terhadap fakia dan fon

omena-smeneliti sejumlah elemen . keterkaitan

antar elemen | dan untuk menjelaskan (fakta-fakta dan membangun beberapa

model uniuk menjelaskan fakia-fakia yang telah mereka ketahui dan untuk

membuat prediksi | Tetani selidaknya ada tiga hal yang membedakan antarg

siswa dan ilmuan yaitu:

a). Para siswa tampaknya memiliki kesulitan dalam hal penalaran abstrak, yang

itu dilain pihak merupakan kemampuaf para ilmuwan,
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lain adalah sebagai berikut:

.

Digital Reposito

khusus, dan

cenderung tidak

ry Universitas Jember  #

penjelasan yang rinci tentang peristiwa

mempunyai kepedulian akan pentingnya

keterangan yang lengkap dan tak kontradiktif dari berbagi fenomena.

para siswa untuk memiliki pan
ilmuwan. Pandangan anak yang ds
ketika anak mulai tumbuh dewass
membangun pemahaman vang be;

dalam Brown ,1986:317)

. Bahasa yang digunakan sehari-hati oleh masyarakal kita seringkali menuntut

dangan vang berbeda dengan teori para
pmikian ini boleh jadi tidak dapat berubah
. atau ketika mereka sedikit demi sedikit

rbeda dari para iimuwan.{Osborne at al,

Dalam Bell{1993:20) disebutkan beberapa point perbedaan yang anfara

Penggunaan bahasa sehari-hari

dasar dan penting, seperti perges

cenderung beragam khususnya kata-kata

eraf, daya, dimana setiap hari pengertian

itu cenderung membentuk kontruksi anak,

Para siswa cenderung menangk
tertentu, padahal kuantitas tdak
dapat dinyatakan secara konkret).
iiif seringkali diartikan secara real
Pengetahuan siswa tentang ling
cenderung tidak menjangkau kead

oleh experimen ilmiah.

hp obyek dalam bentuk kuantitas fisik
dapat dinyatakan sebagai bendawi(tidak
Seperti energi, dingin, momentum, daya |
itas bendawi.

kungan sekitar sangatlah terbatas dan

pan-keadaan yang hanya dapat dijangkau

2.1.3 Metode-metode Untuk Menggali Prakonsepsi Siswa

sebagai berikut:

Untuk menggali prakox}sepfsi siswa dapat digunakan metode-metode

the interview—about—insf?mces(wawancara tentang contoh-contoh, misalnya

memberi kartu-kartu, gambar, atag prafik)
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® the interview-nbout-events(wuwmmmn tentang peristiwa. Peristiwa dalam
hal ini yang berhubungan dengan [kehidupan sehari-hari)

*  Surveys

®*  Concept mapping{pemetaan kongep-konsep, misalnya menjodohkan gambar

dengan kata-kata yang telah ada)

# the pos-bex method{metode post-box, mengadakan  diskusi  kelas ;

mendiskusikan pengertian yaig beluin jelas)

* viewfinders(lacak pendapat)(Bell, 1993:13Y:

Mengingat Pra konsepsi * preconception’ sangat sulit hilang {Ausubel,
1968), Nussbaum dan Novick menyiltapi hal itn dengan membuat mereka gadar
bahwa mereka mempunyai prakonsgpsi. Dengan sejumlah peristiwa yang
dirancang sedemikian Tupa agar para|siswa menginterprestasilkan Ragasan yang
telah ada dibenaknya dengan perigtiws yang dihadapkannya. Para slswa
didorong untuk menggambarkan pandaggan mereka sendiri dengan kata-kais atau
gambar, sedangkan sura membantu mereka untuk menyatakan pandansan tersebut
secara jelas unfuk emperfegas manal saja yvang dapat mereka terangkan seria
yang belum dapat mereka terangkan. Para  giswa didorong  juntuk
memperdebatkan pandangan-pandangah lain agar diperoleh pandangan yang

seguaj.
2.2 Penguasaan Konsep Kalor

2.2.1 Peugertian Penguasaan Konsep

Penguasann konsep dalam fisikal adalah, hasi] belajar yang menekankan
pada pemerolehan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi fakta dan pringip-pringip yang digeneralisasikan fakta dari pengalaman

tertentu dan relevan. Sehingga konsep flisika terbeptuk makin cepat, akurat dan
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sempurna. oleh karena itu, untuk
diperlukan presepsi yang berulang-ul

Untuk mengajarkan konsep kalpr pada siswa periu diberikan fakta-fakta
atau obyek yang konkret karena konse kalor tidak dapat dipindahkan begitu saja
dengan kata-kata. Misalkan untuk menerangkan kalor perlu diberi fakta darj
percobaan sederhana yang menuijukkan kalor dapat mengubah suhu suatu benda
dengan pemanasan air, sebab apa ya 1g dikatakan gury fentang konsepsi kalor
belum tentu dapat dimengerti oleh si wa, bahkan dapal puia terjadi gambaran
yang salah terima oleh sigwa tentang konsep kalor yang dimaksud. Qleh karena
itu diperlukan metode mengajar yang mampu memberikan pengaiaman langsung
atau setidaknya mengambil pengalaman sehari-hari yang pernah dialaminya agar
siswa dapat memperoleh gambaran ya g Jelas lentang suaty konsep kalor. Siswa
perlu  melakukan kegiatan mengampti, mengukur, merumuskan hipotesis,
mengemukakan dan menganalisis data dan lain -lain yang pada akhirnya mampu
memberikan pengalaman langsung pada siswa tentang fakia-fakta atay obyek

yang konkret yang diperlukan siswa,

2.2.2 Penguasaan Konsep Berdasarkan Ranah Kognitif

Penguasaan konsep menurut ran kognitif terdiri atas 6 tingkat vaitu:

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

A0 P A | Pengetahuan

Pengetahuan adalah suaty kemampunn internal tentang fakta, satuan, dan
melode (Soeparman,1994:5I).Pengetahuan juga  merupakan kemampuan
mengingat suatu bahan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya, yang dapat
menyangkut bahan yang Iuas (teori) ataupun fakia (Sudirman dkk,1991:53).

Jadi pengetahuan yang dimaksud [disini adalah suaty kemampuan internal

atau kemampuan mengingat suatu fakta, auran, urutan, teori dan metode
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2.2.2.2 Pemahaman

adalah
meringkas, menerjemahkan informs
1994:52) Sudirman(l‘)?l:ﬁ) me

memahami arti suatu bah

Pemahaman suatu

an pelajaran
gesuafu.

Dari kedua pendapat tersebyt

ry Universitas Jember 11

kemampuan untuk menginterprestasikan,
isi-informasi  yang disajikan  (Soeparman
ngatakan pemahsman adalak kemampuan

seperti menafuirkan atay meringkas tentang

dapat disimpulkan bahwa yang dimakesud

pemahaman  adalah kemampuan

menafsirkan dan menerjemhkan informaei

~

.

2.2.3 Panara;gan

Menurut Soeparman(1994: 55)p
mempergunaakan informasi dalam g
suatu dalil |, metode, konsep, prinsip :I

Dari

uraian tersebut maka

kemampuan menggunakan atan menafei

%

beda dari bentuk belajar semula atay st

2.2.2.4 Analisis

Menurut Sudirman dkk (1991:5)
alau menjabarkan sesuatu kedalam
Susunannya dapat dimengeit;, Soepar

dimaksud dengan analigis adalah ken

untuk menginterprestasikan,

vang dimaksud penerapan adalah

meringkas,

-informasi yang digajikan,

enerapan adalah suatu bentuk kemampuan

atu situasi berbeda dari bentuk belajar

au teorti,
suatu
kan informasi dalam suatu yang berbeda-

tuasi konkret.

analisis adalah Remampuan menguraikan

komponen atau bagian-bagian gehingga

man{1994:53) berpendapat bahwa yang

ampuan untuk menguraikan keseluruhan

bagian-bagiannya, sehingga jelas hubun
Berdaszarkan pendapat diatas

adalah kemampuan menguraikan atau

afau bagian-bagian sehingga susunanny

bagian-bagian itu.

an diantara bagian-bagian itu,
aka dapat dijelaskan bahwa analigis
enjabarkan sesuatu kedalam komponen

ra dapat dimengerti atau jelas diantara
i £ J
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2.2.2.5 Sintesis

Sintesis menurut Soeparman (1994:53) adalah kemampuan kognitif untuk

mengkombinasikan elemen-elemen unfuk membentuk keseluruhan yvang baru darj
bentuk aslinya. Menurut Sudirman dkk (1991:55), sintesis itu adalah kemampuan
untuk menghimpun bagian kedaiam suaty keseluruhan.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dijelaskan bahwa yang
dimaksud sintesis adalah kemampuan| untuk mengkombinasikan elemen-slemen
atau menghimpun bagian kedalam suhiy keseluruhan yang baru dari beniuk
aslinya.

2.2.2.6 Evaluasi

Soeparman(1994:53) berpendapat bahwa evaluasi adalah pengetahuan

yang mengandung tindakan-tindakan péngambilan keputusan, pertimbangan atau
Menurut Sudirman dkk (1991:535),

menjelaskan balhwa bahwa yang dimaksud dengan evaly

seleksi didasarkan pada kriteria rasipnal,
asi adalaly kemampuan

menggunakan pengetahuan untuk embuat  penilaian terhadap sesuaty

berdasarkan maksud atan kriteria tertenfu,

Berdasarkan pendapat diatas ma a yang dimaksud dengan evalyasi adalah
kemampuan menggunakan pengetshuan engambil keputusan | pertimbangan atan
seleksi didasarkan pada kriteria-kriteria rasional.

2.3 Konsep Kalor

Pengertian Kalor

Kalor merupakan suatu bentuk energi yang pindah karena perubahan suhu,

1. Ealor Dapat Menaikkan Suhy Suatu B
Makin besar kenaikkan suhuy st
diperlukan. Banyaknya kalor yang dibs

perubahan suhu benda ity

enda
1atu benda makin banyak kalor yang

rikan pada benda, sebanding dengan
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Makin besar massa benda, makin besar kalor yang diperlukan untuk
menaikkan suhu yang sama. banyaknva kalor vang diberika pada benda untuk
menaikkan suhunya sebanding dengan massa benda itu.

Kalor vang diperlukan zat yntuk menaikkan suhunya tergantung jenis

jenis suatu zat adalah banyaknya kalagr yang diperlukan setiap kilogram zat untuk

menaikkan suhunya satu derajat celcjus. banyaknya kalor yang diberikan kepada

benda untuk menaikkan suhunya seb
Hubungan antara kalor, massa, per

dalam persamaan:

Q =m.c. At
dimana :
Q = banyaknya kalor yang di
m = massa zai satuanya Klog
¢ = kalor jenis satuanya J K

At = perubahan subu satuanny

2. Kalor dapat mengubah Wujud Zat

Selain menaikkan suhu suatu
tiga wujud zat yaitu padat, cair, g
bejana dipanaskan, dari Es yang ber
tersebut terus-menerus dipanaskan al
mengalami tiga wujud yaitu padat, ca

berikut;

nding dengan kalor jenis benda itu.

bahan suhu dan kalor jenis dapat dituliskan

serap atau dilepaskan satuannya Joule
ram
g-! c-!

ra e

zat, kalor dapat mengubah wnjud zat. Ada
as. Misalkan beberapa potong Es dalam
wujud padat akan mencair. Apabila cairan
kan mendidih dan akan menguap. Air dapat

ir, dan gas, seperti ditunjukkan pada grafik
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sulu (°C)
120

/

100 : Titik Didih / Titik Uap
80
60
40
20

0 Titik beku / Titk cair

-20

-40

Fungsi perubahan wujud ¢s menjadi aic dan uvap dari
rentang suhu -40°C sampai 120°C

14

Perubahan wujud dari padat menjadi gas disebut menyublim dan gas kecair disebut

mengembun dan cair ke padat disebut m¢mbeku. Perubahan wujud dari padat kecair

disebut melebur, dari air kegas disebut menguap dan dari gas menjadi padat disebut

menyublim.

| Padat
S .

1.2
o
S

M
¥ s

th

\‘\
;\\\‘\ 4
b5

Cair

v

Kelerangan : 1. Melebur 2. Mewmbeku

4. Melenyap 5. Menguap
(Kamajaya Tanpa Tahun:128)

3. Menyublim
6. Mengembun
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3. Zat menguap memerlukan kalor

Zat dapat menguap walaupan ti
memerlukan kalor.
Cara mempercepat penguapan:
4. pemanasan.
b. perluasan permukaan.

c. pengurangan tekanan ditas permuka;

dak dipanaskan tetapi selama zat menguap

nn zat,

d. peniupan udara diperrmukaan air pgnas dalam piring akan mempercepat

penguapan.
4. Zat Mendidih memerlukan kalor

Zat cair mendidih jika penguaj

air mendidih tetap walaupun diberi k
kalor untuk mendidili. suhu zat cair ps

terjadi pada suhu tertentu. kalor vai

mengubah wujud zat dari cair menjadi

Hubungan kalor, massa zat dan kalor y
Q=m. U

dimana

pan terjadi disemua bagian zat cair. Suhu
alor, walau suhunya tetap air memerlukan
}da waktu mendidih disebut titik didih dan

1g diberikan pada waktu mendidih untuk

gas {uap)
ap:

Q = kalor yang diperliuklan ataL dilepaskan satuannya Joule

m = massa zat satuannya Kilogr
U = kalor uap satuannya Joule/}

5. Zat melebur memerlukan kalor

Pada waktu zat melebur meme
suiinya ietap. Pada wakiu membekn 1
dan suhunya tetap. Titik lebur zat g

melebur menjadi air dan air membeku

Al

ilogram

‘lukan kalor, terjadi pada titik lebur dan
nelepaskan kalor, terjadi pada titik beku
rama dengan titik bekunya. Misalkan eg

menjadi es, seperti grafik berikut:

Iy
—

;%!L!K PER“HSTM{M\i
INIVE] 5iTAS }EMBEMR .
UNLY RS i

== _—
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Perubahan FES Q¢ O/ suhu air
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suhy es ’/J! air 0P C
e s 01
- Perubahan wujud
o subunya tetap{peleburan)
Ez .5°C
air 25°C
perubahan
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Perubahan SO0 O‘( suhu air
suhu es //O‘ air 0°C
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i

-
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)
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Kalor yang diperlukan untuk meleburkan zat sebanding dengan masssa zat dan

kalor lebur zal. Setiap zat mempunyaj kalor lebur tertentu. kalor lebur adalah

banyaknya kalor yang diserap setiap satu Kilogram zat untuk melebur pada zat

leburnya.

Hubungan kaler, massa zat, kalor lebus dapat dituligkan :

AQﬂTLI

dimana

Q = kalor yang diserap afau dilepaskan satuannya Joule

m = massa zal satuannya kilogram

L = kalor lebur satuannya Joule/ Kilogram

2.4 Korelasi Prakonsepsi Siswa dengan Penguasann Konsep Kalor

Dalam penguasaan konsep yang meliputi pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis sintesis, dan evaluhsi ditekankan pada pemerolehan konsep

yang relatif sempurna. Hal ini diperipkan presepsi yang berulang-ulang dari
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presepsi awal dari pengalamannya | sampai diperoleh pemahaman fakta dan

prinsip-prinsip yang akurat dan sempurna.

Pemahaman siswa mengenai {lmu pengetahuan cenderung mengartikan

sesuatu sesuai dengan apa yang dirasakan dalam bentuk kuantitas fisik , padahal
kuantitag (kbnsep fisika) seringkali tidak dapat dinyatakan sebagai bendawi.
Misalkan konsep kalor dalam pembaljasan inj. Konsep kalor yang mempiinyai
pengertian suatu bentuk energi yang |pindah karena perubahan suhy, terdapat
pengeriian-pengertian yang tidak dapat diartikan secara konkret seperti Kalor
Energi dan Suhy, yang masing-masing tidak dapat dinyatakan secara konkret.
Namun siswa dari masing-masing peristiwa tersebut (Kalor, energi dan Suhu)
telah sering mengalami, merasakan, n enggunakannya dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga secara tidak langsung siswa telah menangkap pengertian tersebut
dalam pengertiannya sendiri.

Pengertian siswa mengenai kalar atau gagasan awal siswa (Pra konsepsi

siswa) sangat sulit hilang. Meskipun [siswa telal mengikuti pelajaran secara

formal. Pra koneepsi siswa tentang kLTor antara sigwa gaty dengan yang lain
berbeda. Ada yang mempunyai prakonsepsi tentang kalor  baik (sesuai atau
mendekati teori tlmiah), dan sebagian jauh mendekati pengertian  yang
gsebenarnya.

Jika prakonsepsi dalam otak sipwa baik (sesuai atau mendekali teori
ilmiah) akan cenderung dapat menerima konsep kalor atau konsep baru dengan
baik, sebaliknya jika prakonsepsi itu jaub dari teori ilmiah cenderung akan
menghambat belajar siswa.

Proses pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi dapat berhasi] dengan lancar apabila dalam diri siswa mempunyai pra
konsepsi  yang tidak meragukan, | akurat, dapat  menggeneralisasikan
pengalamannya dengan konsep kalor yang sesuai dengan teori ilmiah. Dag siswa

harus menyadari bahwa dirinya mempunyai Prakonsepsi sebefum mempelajari

suatu bahan atau materi yang sangat berpengaruh terhadap penguasaan konsep.
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2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:
ada korelasi yang signifikan antara prakonsepsi siswa dengan penguasaan
konsep kalor pada siswa SLTPN I Giujugan Bondowoso Kelas IT Catur Wulan I
Talun 1999,
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1. METOI

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan pen
yang berfijuan variab
fal
Sudjana(1989:56), ex post facto me

mengetahui

berhubungan  dengan  variabel :
variabel bebag yang telah terjadi s
memberikan perlakuan lagi hingga ti
terikat. Ex post facto dapat digunaks
bebas telah terjadi sebelummnya.

Rancangan penelitian korelasi I

kalor sebagai berikut:

[*]

Eeterangan: X = Variabel bebas (Prak

-
»

Y = Variabel terikat {Peng

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adal

1. Mengidentifikasikan dan men

[RS]

- Merumuskan hipotesis;

el

pelajaran fisika kelas T caw

rumug Anova,

i

random sampling;

'—-

. Melakukan Uji Homogenitas

Mengambil satu kelas sebaga

/ Jniversitas Jember

PE PENELITIAN

elitian ex post facto bersifat korelasional

el-variabel suatu faktor(variabel bebas)

tor lain (Variabel terikat).  Menurut

Iﬂunjukkan pada periakuan dan manipulasi

belumnya sehingga peneliti tidak periu
nggal melihat efeknya terhadap variabel

n apabila peneliti yakin bahwa variabe]

prakonsepsi siswa dan penguasaan Konsep

bnsepsi Siswa)

"

suasaan konsep kalor)

ih sebagai berikut:

-
<

batasi masalah;

dari dokumentasi hasil ulangan harian

u III tahun 1999 dengan menggunakan

% subyek penelitian dengan teknik cluster
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Melakukan tes prakonsepsi
Melakukan Tes penguasaan
Mentabulasi: data;
Melakukan analisis data der

Mengkaji hipotesis:

@ v o oM oa W

Menarik kesimpulan.

3.3 Penentuan Daerzh Penelitian

Daerah penelitian ditentukan ds
Arikunio(1990:46),

penelitian dengan mendasarkan pad

Purposive Sam
tertentu agar penelitian adapat efektif
pertimbangan itu antara lain, sebagai
1. proses perijinan mudah;

2. topik penelitian belum pernah dite]

3.4 Penentuan Responden Penelitian

Dalam penelitian ini panent
sampel, vaitn Cluster random sampii

Untuk menentukan satu kelas

. 20
ry universitas Jemoer

tiswa tentang konsep kalor;

konsep kalor;

1gan korelasi product moment,

engan metode purposive sampling. Menurut

pling adalah metode penentuan daerah
p tujuan atau pertimbangan-pertimbangan
" dan dapat berjalan lancar. Pertimbangan-

F)erikut;

ifi di SLTPN I Grujugan Bondowoso.

pan responden digunakan metode tekmik

ng.

sebagai sampel yang mewakili populasi

yang ada, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. Statistik

untuk menguji kehomogenitasan dalan

dimana Fo = Analisa Varians
Mk, = Mean kuadrat Kelompg

Mky = Mean Kuadratl dalam ¥

penelitian ini adalah:

M K

13

lar &,

Pk

elompok
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Penentuan homogenitas dikonsultasikdn dengan menggunakan taraf signifikasi
5 % , adalah sebagai berikut:
a. Jika Fo > Ft berarti signifikan (tidak homogen)
b. Jika Fo < Ft berarti tidak signifikan (homogen)
(Arikunto, 1990:183).

3.5 Pengumipuian Data

Untuk mempercleh data dalam|penelitian ini digunakan metode sebagai
berikut :

1. Dokumentasi;

2. Tes.

3.5.1 Metode Dokumentasi

Didalam melaksanakan penelitian, metode dokumentasi tidak kalah

pentingnya dibandingkan dengan mefode yang lain. Dokumentasi merupakan

merupakan sumber skunder yang dapat berupa buku harian, notulensi rapat
sarapai dokumentasi pemerintah, sertq bahan yang bersumber pada perpustakaan
yvang meliputi, buku-buku, majalah-
lainnya {Arikunto, 1990:131). Jadi y

ajalah, famplet dan buku dokumentasi
1g dimaksud metode dokumentasi adalah
suatu cara pengumpulan data yang mengumpulkan bukti-bukti, data-data, dari
dokumien yang ada , misalnya catatan, gambar, agenda dan lain-lain.

Dalam penelitian ini digunakan analisa dokumen karena tidak semua
sumber dokumennya dijadikan sumber|data . Adapun sumber dokumennya adalah
semua catatan tertulis yang menyangkut hal-hal sebagai berikut:
1. Daitar nama Siswa Kelas I Cawu IIf;

. Nilai Fisika Kelas I Cawu 11I;

]

3. Daftar nama siswa kelas II,
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3.5.2 Metode Tes

Salah satu cara mengumpulkan
menggunakan tes. Menurut Sujana(199
digunakan untuk mengetahul atau menj
belajar kognitil' berkaitan dengan pen
tijuan pendidikan dan pengajaran.

Dalam penelitian int jenis tes vy
konsepsi untuk mengukur tingkat pengy
akan yang akan disampaikan sebelumn
Juga digunakan tes untuk mengetahui pi
selesai. Adapun tes yang digunakan a

tes bentuk obyektif dan tes essei.

3.6 Teknik Analisis data

Dalam menganalisa data dalam

korelasi preduct moment. Statistik i
antara dua gejala internal seperti pra K
Untuk arah korelasinya, bilamana ken
selaly disertal kenaikan nilai variabe
sebaliknya turunnya nilai variabel X a

semacam itu digebut korelasi yang pos

22
ry Universitas Jember

data dalam penelitian pendidikan adalah
3:51) tes adalah slat atau prosedur vang
pukur hasil belajar siswa, terutama hasil

cuasaan bahan pengajaran sesuai dengan

ang diberikan pada siswa adalah fes pra
asaan pengetahuan dasar mengenai mater:

berlanggung kegiatan belajar-mengajar.
engua: 1an konsep kalor setelah pelajaran

dalah penggabun; n dua macam tes yaitu

penelitian ini digunakan analisa statistik
ni digunakan untuk menentukan korelasi
onsepsi dengan penguasaan konsep kalor.
atkan variabel X (nilai tes prakonsespsi)
Y ( nila1 pengnasaan konsep kalor) dan
kan disertai turuanya variabel Y, korelast

itif, dan sebaliknya.

Tuy

Sy - () ()
N
2_(2:”) I52Rs 3__[2'{) ]

=2

y
\/12x
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dimana :
rxy = Koefisien Korelasi
x = Nilai tes pra konsepsi s§
vy = Nilai tes penguasaan ko
N = Jumlah subyek
Untuk menentukan Indeks korelasi dal
tabel interprestasi nilai r non signifika
dan variabel Y adalah Sebagai berikut;

Tabel Interprestasi Nilai r

ry Universitas Jember 23

iswa

nsep kalor

nm Arikunto(1990:223) diyatakan dengan

n sejauh mana hubungan antara variabe! X

Besarnya nilair Interprestasi
0.800 < r < 1.000 Tinggi
0.600 <r < 0.800 Cukup
0.400 <1 < 0.600 Agak rendah
0.200 < r < 0.400 Epghdd
r < 0.200 Sangat rendah

Lebih lanjut mengenai hasii boefisi
Sudjana(1990: 146) disebutkan bahwa

dengan rumus:

Kemudian hasil t hitung dikonsultasik

5%. Bila t hitung lebih besar atau sam

en korelasi berarti atan tidsk, dalam

r hitung selanjulnya diuji melalui uji ¢

an dengan t tabel pada taraf signifikan

a dengan t tabel maka terdapat korelasi

yang berarti. Sebaliknya bila { hitung l?bih kecil dari ¢ tabel maka korelasi tidak

berarti.
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IV. HASIL DAK ANALISIS

4.1 Data Ulama Penelitian
4.1.1 Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SLTFN

jadwal penelitian dapat dilihat pada lamy;

4.1.2 Responden Penelitian

Berdasarkan perhitungan uji hom
lampiran 8) diperoleh Fo adalah 0,084 d
T -empiris < IF -teori yang berarti {idak
kelas yang ada atan masing-masing kel

mata pelajaran fisika. Dengan demikian d

i 1 Grujugan Bondowoso Tahun 1999, adapun

ran 10,

ogenitas dengan ANAVA (dapat dilihat pada
ilcetahui F tabe! adalah 4,79 dengan demikian
ada perbedaan yang signifikan antara ketiga
as mempunyal kemampuan yang sama dalam

apat dipilih salah satu kelas secara acak untuk

mewskili kelas vang ada, dan vang terpilih sebagai responden adalah kelas I A

Adapun nama-nama responden dapat dilihat pada lampiran 6.

4.1.3 Penguinpulan Dalfa

Pada penelitian ini data yang diambil adalah:

1. Data prakonsepsi siswa
2. Data penguagaan konsep kalor
Untuk menentukan hasil prakonsg

rujugan kelas I A cawu I tahun 1999

psi siswa. konsep kalor pada siswa SLIPN 1

diperoleh dari hasil tes prakonsepst siswa

vang lelah dilaksanakan sebelum konsep kalor diajarkan. Sedangkan data tentang

penguasaan kousep kalor dari hasil tes penguasaan konsep kalor dari hasil tes

penguasaan konsep kalor setelah materi konsep kalor selesai, Subyek penslitian vaitu

Felas I A dengan jumiah 39 siswa. Tetapi yang dijadikan subyek penelitian hanya 34

siswa, karena ada 5 eiewa yang tidak mepgikuti salah satn tes pengambilan data. Dalam

penyajian data lebih jelas dapat dilihat dalam tabel .

24
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Tabel 2: Tabel nilai tes prakonsepsi sisy

Digital Reposita

ry Universitas Jember

ra dan tes penguasaan konsep kalor.

NO | Nilai Tes Prakonsepsi Sigwa | Nilai Tes Penguasaan Konsep
Konsep Kalor (X) Kalor (Y)

1 2 3

1 72 70
2 77 70
3 59 50
4 31 47
5 61 64
6 59 52
7 43 40
3 65 62
9 31 44
10 14 35
11 59 52
12 62 50
13 62 35
14 43 40
15 58 55
16 72 74
17 61 60
18 48 50
19 48 49
20 50 65
21 51 66
22 60 60

25
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Lanjutan....._.. ..
! 2 3
23 26 22
24 41 50
25 48 50
26 52 58
137 56 60
28 46 a2
29 32 48
30 52 50
31 58 60
32 33 32
33 57 56
34 66 60

4.2 Analisis Data Dan Pengujian Hipote

Berdasarkan tabel 2 dapat dib
hipotesis sebagai berikut:

Tabel 3 : Data Untuk menghitung nilai -r| Product Moment
NO | X X Y ¥ XY

i 2 3 4 ; 6

1 72 S184 70 4900 5640
2 77 5929 70 4900 5390
3 59 | 3481 50 2500 2950
4 31 961 47 2209 1457
5 61 3721 64 4096 3904
& 9 | 3481 52 2704 3068
7 43 1849 | 40 1600 1720

Dilanjutkan

~

v

6

uat tabel untuk analisis data dan pengujian
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Lanjutan.............
I 2 3 4 5 6
g 65 4225 62 3844 4030
9 31 961 44 1936 1364
10 14 196 35 1225 490
11 59 3481 32 2704 3068
2 2 3844 50 2500 3100
13 62 1849 33 3025 3410
14 | 45 3364 | 40 1600 1720
15 58 5184 55 3025 3190
io 72 3721 74 5476 5328
17 | 6l 2304 60 3600 3660
18 | 48 2304 50 2500 2400
19| 48 2304 49 2401 2352
20 50 2500 65 4225 3250
21 51 2601 66 4356 3366
22 | 60 3600 60 3600 3600
23 26 676 22 484 572
24 41 1681 50 2500 2050
23 48 2304 50 2500 2400
26| S2 2704 58 3364 3016
27 56 3136 60 3690 3360
28 | 46 2116 2 27 4352
29 32 1024 48 2304 1536
3 52 704 50 2500 2600
31 58 3364 60 3600 3480
32 33 1849 32 1024 1056
33 57 3249 56 3136 3192
34 66 | 4356 60 3600 3960
> | 1753 196207 | 1808 | 100242 97471

-
e

7
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Dari data diatas maka dicar1 koefisien korelasi sebagai berikut:
2xv- (Zx) (Zy)
N
Ty _/r ; 2
\ / : (X%) : (XY)
X i B O »
/(2 TR
Diketahui 2 xy = 97471
= x =1753
Zy =1808
= X =96207
Ty = 100242
N =34
97471 (1753) (1808)
=~ A
Ty =
i __1 \ ey
/} 56207 - L ’f‘ J{]OO?AL— M—]
\/ \ 34 k) 34
%
97471 - 3169424
T34
—
/ .
\ !(96207 = 3073@?2)(100u2 - 32688""1)
/A 34 34



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repositary Universitas Jember 29

Q7471- 93218435294

" ‘/(95207 - 90382,61675)(10p242 - 96143,05882)
4252,647059
r!‘l‘ = 3 . Y PR .
T 13824 3823531(4098,9411%)
. 4252,647059
o

/23873800 ,67

o 4252 647059
¥ 4886,082344

Iy = 0,87035926%

Dengan demikian, koefisien korelasi adal
tinggi. Selanjuinya untuk mengetahui ap
melalui uji t pada taraf nyata dengan deraj

Fah - 2
2

———
1= r

15

(. 087434 -2

J1-(0,87)°
0,87 /32

1 =D R569

0,87(5,656854243)
A/0,24 31

ah 0,87 suatuy indeks korelasi vang termasuk

pkah korelasi 0,87 berarti atau tidak, diuji
at kebebasan n-2 gebagai berikut:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nilai t diatas bila dibandingkan dengan harga ( tabel distribusi untuk tingkat
kepercayaan dan derajat bebas (34-2) harga t tabel 1,82. Terlihat bahwa t hitung 9,98
lebih besar dari i tabel 1,82. Dengan demikian korelasi tersebut berarti (ada korelasi
yang nyata atau berarti ). Maka hipotesis pihil yang berbunyi “Tidak ada korelasi yang
signifikan antarn prakonsepsi siswa dengan penguasaan konsep kalor pada siswa
SLTPN 1 Grujugan Bondowoso Kelas I Catur wulan I Talun 19997, ditolak dan
hipotesis kerja yang berbunvi *“ Ada korelasi vang signifikan antara prakonsepsi siswa
dengan penguasaan konsep kalor pada sipwa SUTPN 1 Grujugan Boadowoso Kelas 1T

Catur wulan I Talum 19997, diterima

4.3 Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data] untuk pengujian hipofesis nihil yang telah
diajukan diperoleh kesimpulan bahwa ada korelasi yang signifikan antara prakonsepsi
siswa dengan penguasaan konsep kalor jpada siswa SLTPN I Grujugan Bondowoso

kelas II catur wulan 1 talun 1999.

Sehubungan dengan hasil diatas maka dalam pengajaran fisika periu
diperhatikan prakonsepsi siswa yang merupakan dasar untuk dikembanglkan menjadi
pengetahuan baru. Sedangkan korelaei gntara prakonsepsi siswa dengan penguasasn
konsep kalor terlihai dari hasil penelitian bahwa apabila prakonsepsi siswa mengenai
konsep kalor baik maka penguasaan kgnsep kalor siswapun cenderung baik pula
Prakonsepsi siswa, gngasan awai siswa |ini sangat berpengaruh besar dan sulit hilang,
seperti dalam sub bab 2.1.2 disebutkan oleh Roger Osborne dan Peter Freyberg antara
lain bahwa gagasan-gagasan anak biasanya sangat kuat melekat, meskipun lidak cukup

diketalii oleh para guru, dan seringkali sangat berbeda dengan pandangan para
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ilmuwan. karena dari usia muda dan sebelum mengalami proses belajar mengajar ilmu

pengetahuan, para siswa membangun
digunakan dalam pengajaran IPA dan men
yang berkaitan dengan gagasan - gagasaii |
kongepsi siswa merupakan salah satu pr
mengikuli proses belajar mengajar. Dar
siswa didaam struldur kognitif siswa itu
bertahan dan cepat menerima konsep bar
kognitif meragukan  cenderung menghs
prakonsepsi siswa akan membantu gun
dipelajari oleh siswa, serta sebagai dasar
guru vang diperoleh mudah diterima, sehj
berjalan dengan lancar yang selanjutnya
Untuk mengetahui sejaulh mana prakirad
perhifungan product moment{ r ., ) dikwad;
0,87 setelah dikwadratkan diperclel (r 4
terhadap Y diperkirakan sebesar 75 %,

.
<

1

I

konsep kalor diperkirakan mempunyai

kalor.

y

2

pemaknaan terhadap ssjumlah kata yang

wangun pernahaman tentang tingkah Iskunva

4o} e
etahuan. Pra

cren

‘ang diajarkan dalam ilmu peng

asyarat yang perlun dipenuhi gebelum siswa

hasil observasi terlihat jika prakonsepsi
baik dan fidak meragulan aken cenderung

u dengan baik dan sebaliknya jika strukdur

imbat belajar siswa. Dengan mengetahui

dalam mengarabkan kemateri yang akan

13-
FEr-ie

miuk menanamkan konsep baru. Pengetahuan

ngga dalam proses belajar mengajar dapat
berpengaruli terhadap hasil belajar siswa

1
SR o

aikan, dart hasil perhitungan dipers” o,

)2 = 0,75. Sehineen konstribusi varighel ¥
o’

utinya sebesar 75 % dari hasil penguasaan

orelasi dengan prekonsepsi siswa k

onsep
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V. S$IMPUL

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan

diajukan dan kajian yang dilakukan mak
1. Ada korelasi yang signifikan antara

kalor pada siswa SLTPN I Grujugan

2. Korelasi antara prakonsepsi sigwa d
Kemudian diketahui ¢t hitung 9,98 1

korelasi tersebut berarti (ada korelag

5.2 Saran

Dari wraian pengumpulan  da

kesimpuikan diatas maka saran vang dik

AN DAN SARAN

data, analisis data, pengujian hipotesis, yvang
A kesimpulannya:

prakonsepsi siswa dengan penguasaan konsep
Bondowoso kelas II catur wulan I talhum 1999,
lengan pengunasaan konsep kalor sebesar 0,87
ebih besar dari t fabel 1,82. Dengan demukian

1 yang nyata atau berarti ).

ta, analigis dala, pengujian hipotesis dan

emukakan adalah:

1. Bagi guru, untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa hendaknya terlebih dahulu

mengetahui prakonsepsi siswa sebely
2. Bagi siswa, hendaknya belajar me

dengan prakonsesinva sebelum diber

im penyampaian konsep yang akan diajarkan.

<

|

ngkaitkan konsep-konse ynng telah dipelajari

ikan konsep yang sesuai dengan teori ilminh.

32
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MATRIK PENELITIAN

A
A\ (- .
S
“— JUDUL MASALAH VARIABEL | INDIKATOR SUMBER DATA METODE HIPOTESIS
Prakonsepsi Siswa Adakah 1. Prakonsep | 1. Hasil Tes | 1. RespondenSiswa | 1. Penentuan Deerah Penelitian Ada Korelasi
dairPenguasaan Korelasi antara si Siswa Prakonsep Kelas II Catur *  SLTPN I Grujugan Bendowoso yang Signifikan
Konéep Kalor Prakonsepsi s Siswa Wulan I SLTPNI | 2. Penentuan Responden antara
(Stiddi Korelasi Siswa dengan Grujugan *  Cluster Random Sampling Prakonsepsi
Padk’Siswa SLTPN Penguasaan 2. Penguasaa | 2. Hasil Tes BondowosoTahun | 3.  Pengumpulan Data Siswa dengan
I Grmjugan Konsep Kalor n Konsep Penguasa 1999 « Tes Pennguasaan
Boiidowoso Kelas Pada Siswa Kalor an 2. Informan *  Dokumentasi Konsep Kalor
1T Carur Wulan I SLTPN I Pada Konsep = Kepala Sekolah 4. Analisis Data Pada Siswa
Tabim 1999) Grujugan Siswa Kalor = Wali Kelas » Korelasi Product Moment SLTPN I
m Bondowoso *  Guru Bidang Studi » . Grujugan
— Kelas II Catur Fisika T - V3 nNAMb Bondowoso Kelas
Wulan I Tahun =  Kepala TU ey T =) T Il II Catur Wulan I
WJ 1999. 3. Dokumen ,\ﬁM e :M " ucdmy § _ Tahun 1999
|||O LIMO@@—‘WWW Besar 4 _—A.nvmu:ﬁ_mf.&m—:
= Korelasi antara
(7)) Prakonsepsi rxy= Koefisien Korelasi
(@] Siswa dengan x = Nilai Tes Prakonsepsi Siswa
o Penguasaan y = Nilai Tes Penguasaan Konsep Kalor
(b} Konsep Kalor N = Jumlah Subyek
Y Pada Siswa
—_ SLTPN I = Ujit
(o) Grujugan
w Bondowoso . wa\ n-—2
Kelas I1 Catur =
m Wulan [ Tahun 1~

1999.
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Pedoman Metode Penelitian

Metode

Tujuan

Dolumentasi

Memperoleh:

1. Daflar bama siswe kelas 1 Cawn T,
2. Nilat Fisika kelas I Cawu II1;

3. Daftar nama sigwa Kelas IL

Tes

Untuk mepgrmini data
1. Prakongepsi siswa konsep kalor

2. Penguasaan konsep kalor
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TES PRA KONSEPSI SISWA
KONSEP KALOR
Nama
Kelas
No. Absen
Hary/ Tanggal :

Perhatikan Pertanyaan berikut, dan jawabjah sesuai dengan pendapatmu !

1. Apa yang kamu rasakan bila,

a dibawah terik matahari b. didekat api

=32 O\“:' P "
1> % s
?K o))

¢. air mendidih 4. memegang kawat/besi yang
dipanaskan
¢ 0
{ I /‘ q E__—__'__
¢ \i W \
| (=
L ‘ Q(/,l\
|
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2. Bandingkan penjemuran baju pada gambar a dan b, jelaskan!

=1

//
N

—e—7

il

3 a. apa maksudnya orang yang akan minum kopi panas terlebih dahulu dituangkan
pada piring kecil?
b apa bedanya apabila langsung djminum tanpa dituangkan terlebih dahulu pada
piring kecil?

N |

Lboa (o

n |

(v
‘—’\-‘v—g
P

S
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4. Apa yang terjadi pada kapur yang dibjarkan terbuka ?
3. Apakah yang terjadi apabila air terlalp lama dipanaskan ?

7. Mengapa pada siang hari jalan yang beraspal kelihatan berair?
8. Apa yang kita rasakan jika kedua telapak tangan saling bergesakan ?

\
\@

)\

9. Mengapa gelas yang baru saja dituang) air es falu dituvangi air panas langsung pecah?
10. Apa maksudnya orang yang kedingingn selalu memakai jaket?
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Nama
Kelas

No. Absen
Hari/Tel

Berilah tanda (X) pada huruf a,b,c,d

1.

to

. Perubahan wujud dari air menjadi

. suhu zat cair pada waktu mendidih

TES PENGUASA/

.................................

Perubahan suhu suatu benda naik a
a. energi

b. zat penghantar
¢. kalor

d. suhu

menurunkan suhu suatu zat adalah,
4. massa

b. waktu

¢. suhu

c. kalor jenis suatu zat

a. pelepasan kalor
b. penyerapan kalor
¢. peleburan

d. penguapan

a. titik beku
b. titik didih
c. titik lebur
d. titik uap

. Banyaknya kalor yang dilepaskan o

bekunya, disebut.,,... .
a. kalor lebur

b. kalor uap

c. kalor beku

d. titik beku

. Untuk mengguapkan 10 Kg raksa pad
J

. 29.8.107 joule
. 0,298, 10" joule
. 298.107 joule

. 2,98.10° joule

Lo oW

40

AN KONSEP KALOR

pada jawaban yang benar !

tan turun disebabkan oleh adanya. ...

. Faktor yang mempengaruhi ban_vakﬁya kalor untuk menaikkan atau

kecuali;

es merupakan proses:

dan terjadi pada suhu tertentu disebut:

leh 1 Kg zat untuk membeku pada titik

a titik didihnya diberikan kalor sebesar
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10. Berikut ini termasuk proses yang

Jawabalah pertanyaan berikut dengal

. Kalor yang diperlukan untuk mele

. Titik didih zat cair akan turun ap4g

. Perubahan Suhu yang diperlukan 4

Digital Repositcjry Universitas Jember *

pada titik lebur 6,9 X 10 J/Kg ad
2. 6,9 x 10" joule
b. 69 x 10° joule
¢. 6,9 x 107 joule
d 69 x 10° joule

a. turug
b. tetap
c. naik
d. sebanding

masea air S Kg, kalor jenis air 42
a. 30°C
b. 40°C
€. B0°E
d. 60°C

a. mengembun
b.menyublim
¢. membeku
d. menguap

Led D3 e

. Apakah yang disebut dengan kalos
. Apakah beda kalor dengan suhu 7
. Apa yang mempengaruhi beear ka

suatu zat ?

burkan 1 Kg alkohol dalam keadaan beku
alah:

tir jika diketahui kalor 840 x 10” joule,
00 J/Kg °C adalah.....

mengalami pelepasan kalor |, kecuali....

-

or yang diterima atan yang dilepaskan

30°C menjadi 60°C, ? ( C alkohdl =
. Berapa kalor yang diperlukan selama zat cair menguap jika massanya 10

Xg?

2,3 % 10 J/Kg® C)

. Berapa kalor yvang diperlukan unt{k menaikkan suhu 2 Kg alkohol dari

ibila telkanan diatas zat cair itu...._. . '
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Kunci Jawaban Soal
Tes Penguasahn Konsep Kalor

No Jawaban
L c
A b
3 a
4 b
5 ¢ B
6 d
) 4
g a
9 b
10 d
Jawaban| Soal Essay

1. Kalor merupakan salah satu bentuk epergi yang dapat mengalir dari benda yang
mempunyai suhu yang lebih tinggi kebanda yang mempunyai suhu lebih rendah,
2. Kalor merupakan energi, sedangkan suhu adalah keadaan suatu panas atau dingin.
3. massa, zat dan suhu
4. diketahui: m =2Kg
At =30°C
C =23x10" J/Kg°C
ditanya Q ?
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dijawab Q=m. ¢. At

=2Kg 2,3 x 10° J/Kg°C. 30 °C
~ =1,38x10"Joule
5. diketahui : m=10Kg

U=227x10°J/Kg

ditanya Q ?

dijawab Q =m.U
=10 Kg. 2,27 x 10 °3/Kg —
=227 x 10’ Joule
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lampiran 6
Data Nama Siswa Kelas T SMPN T Grujugan Bondowoso
NO |Kelas A Kelas IIB Kelas 1IC
1 2 3 4
1 JAbdul Muhlis Abdur Rghim Abduwrrahman
2 !Abdurrahman Saleh Adib Anjar Ahmad Husaini
3 JAlmad Rifar Ali Amaf Ahmad Sofyan B
4 |Amilia Safitri AnggritaYudha 1 Andi Sutrisno
5 {Andri Brmawan Anton Sujarwo Arif Rahman Hakim
6 |Arik Jonaids Arinda Mulaili Artono
7 |Asiswanto Beny Augi Hermawan Deny Puja Agus
& |DewaPutu Darwin Domni Krigtanto Dewi Purwatiningsih
9 IDita Riskianingsih Dwi Agustiana Artanti  {Dwi Agus Helmi B
10 B Mailinda Eagga Rigki Pramuji Elif Camelina
11 |Fitriyah Fita Nusgfia Fitriya Rigkanita
12 |Frestiana Alun Dewi  |Fitriyah Frestiana Ulan Dewi
13 |Hafit Yanio Hali Rofi Harto
14  |Hendras Wahyu P Holilur Rohman Hosim Widiyanto
15 Hidayat Tiusnul Chotimah Irma Yunita
16 )Imam Zamahsari Imron Masyhuri Iskandarsyah WWw
i 17 |Ita Safitri Jamilah Kustantin
18  Kumiawan AR Kusnanto Miswandi
19 Moch. Munir M chammad Saeful Moh. Ridwan 1
{ 20 Mokhamad Balrudin - [Mubammad Meansur Muhammad Govianto
L 21 IMvhammad Junad; Muhammagd Wahyudi Muhammad Nurul
22 Muhammad Sofyan Muzayanagh Muksin
23 |Mutmainah M. Tham Kursiawan  |M.Hadi Mulyono
24 |M. Fathor Rasid Fifin Rinagh ‘Nurul Sabana Z
25 Nanang Eko Walivudi  [Rofik Rofi Cahyono
26 1Oktaria Saraswati Riris Amdlia Rosidah
27 |Paramita RI Saheri Saifudin
28 |Ririn Fatanah Siti Maimimah Siti Muzaiyanah
29  [Roki Indarto Siti Nurlagali Siti Rumyati
30 |Safaatus Sholelah Soli Yuliaps St1 Kumniawati
31 |Samsul Arifin Sudirjo Sunarwiyanto

Dilanjutkan
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Lanjutan.................
3 2 3 A
32  [Siti Nurhalimah Susi Hartatik Usman
33 [Sili Wachyuningrom Teguh Suganto Vita Sulistivowati
34 {Sucik Yulia Citra Dewi Wahyudi ' |
35 (Sundartok Yulia Puspita Winda Pramila '
36 [Wenty Pratama Zaenal Amsori Yana Deswanli
37 (Yuli Astatik Zainul Anifin Y Yana
38 |Yusuf Hidayat Zen Fauzi Zainal Arifin |
| 39 [Zainul Arifin i
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Lampiran 7

Data Nilai Fisika ( X } K

ry Universitas Jember

elas I Cawu I Tahun 1999

{Untuk data Uji Homogenitas)

No| X, | X,° Xi Xe* Xc X2
! 2 3 4 5 & 7
1 7 49 7 49 & g 35
20 5 | 35 148 25 8 68
3] 9 | 81 3 25
41 7 | 49 8 64 | 8 ot
S| 8 64 3 25 5 25
& 7 49 @ 56 6 36 |
7 5 25 7 40 7 40
E s b 25 | 4 29 | 7 45
91 7 | 49 | 4 36 | 8 64
10} 8 &4 § 64 6 36 =
11] 7 | 49 7 49 2 A
12/ 8 | 64 | § | 36 | 8 | 64
13 i 49 7 49 6 36
14 7 49 3 25
15 4 16 3 25 7 49
16| 6 | 36 | § | 6 | 5 | 25
17 6 | 36 | 9 | 81 7 49
18| 6 | 36 | 7 49 S 25
19 R 64 7 49 6 36
20 8 64 7 49 7 49
21 6 36 7 49 3 64
2] 8 s | 1| 9 | @ 64
23 7 | 49 | 7 1 49 | & | o4
24 | 64 R 64 8 P}
25 8 64 3 36 7 40
26 | B 64 7 148
27 ) 46 7 49 7 49
(28] 6 |36 | d | 36 | 7 | 49
Dilanjutkan. .....cooovveeeeienn
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Lanjutan: . .c.ccoavvi voe .
1 2 3 4 5 6 7

291 8 64 L 81 7 49

30 7 49 g 64 7 49

31} 6 36 b 64 5 25 °

32 8 64 3 25 7 49

33y 7 49 7 49 7 49

4 5 25 8 64 6 36

35 7 49 & 36 6 36

36 8 64 § 64 7 49

371 6 36 4 16

38) 6 36 § 36 6 36

391 6 36 7 49

| 260 | 1828 | 238 | 1802 | 243 | 1675
Keterangan :
Xa =Nilai fisika kelas II A dari arsip nilai fisika kelas I cawu I tahui 1999
Xa?  =Nilai Kwadrat X,
Xp = Nilai fisika kelas 11 B dari arsip hilat fisika kelas I cawu I tahun 1999
Xg® =Nilai Kwadrat Xg
Xe  =Nilai fisika kelas II C dari arsip pilai fisika kelas T Cawu I tahun 1999
Xo'  =Nilai kwadrat Xc
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Lampiran 8
Uj1 Homogenitas kelas
Rumus Anava Ganda
Sumber Jumiah Kwadrat Derajat Kebebasan Mean Kwadrat
Variasi (3K) (db) (MK)
(8V)
Kelompok 4 2
(X) K —p I (2] db, = K -1 JE,
: N e = MK, = 2ok
db,
Dalam
(d) JK, = JK, - JE, db, = N- K i, - VK
db,
Total
(T) (s
I, =TI (Z2x;)
Keterangen :
. = Jumlah subyek dalam kelompok
K = Banyaknya kelompok

N = Jumlah Subyek selurubnya
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Yang dicari Kelas A Kelas B Kelas C 7
m 38 38 36 ISEE VI
2 Xx 260 258 243 761 (ZX71)
A 1825 1802 1675 5302 (X1
M 6,84 6,78 6,75
(ZX )
L S =B = AT
r,? \2
JK, = 5302 - VO
' 112
= 5302 - 5170,7
=1313
o 2 . )
2. JK;:E{‘:‘XE) _(ZAT)
Ry N
260 {258 (2437 (761)
o, 260 (258 (243 (761)
38 38 36 112

=1778,95 + 1751,7 + 164025 - 5
=5170,9 - 5170.7
=0,2

3. JK,= JK; - JEg =1313-0,2= 131
4, dby=N-1=112-1=111

3. dby=K-1=3-1=2(Xalom)

6. dby = N-K =112 -3 = 109(beris)
7. MK, = JK,:dby = 0,22 =01

& mK, =JK;:db, =1311109=12

170, 7
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30
Total Ringkpsan ANAVA
Sumber Variasi Jk db MK Fo B
Kelompok {(K) 0.2 2 0,1 .0,0084
. et
Dalam (d) 131,41 109 1.2
Total (T) 131..3 111

Dari perhitungan diatas diperoleh FO = 0,084, bila dibandingkan dengan F tabel pada
taraf signifikasi 5 % , F tabel = 4,79 malta FO < F tabel. Schingga kesimpulan yang
diperoleh:

1. ¥0 tidak signifikan (howogen)
2. Tidak ada perbedaan yang Mean yang sigoifikan
3. Hipotesis nthil (Ho) diterima
4.P=>005

Maka dapat dipilih salah satu kelas untuk|mewakili kelas yang lain, dalam penelitian
ini ditentukan kelas 11 A sebagai responden penelitian.
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Lampiran 9
Analisis Tingkat Kesulitan Tes
{Pedoman penyekoran Teg Penguasasaan Konsep Kalor)
Kriteria indeks kesulitan soal:

0 -0,30 = soal kategori sukar,
0,31- 0,70 = goal kategori sedang,
0,71- 1,00 = soal kategori mudah.

Aualisis Soal pilihan ganda

Banyaknya siswa | Banyaknya siswa Indeks i
NO | yngmenjawab | yang menjawab B Kategori Soal
N) betul (B) N
1 34 30 0,88 mnuctah
2 34 24 0,70 sedang
3 34 23 0,67 sedang
(% 34 7 0,67 sedang
5 34 18 0,53 sedang
6 34 12 0,35 " sedang
7 34 23 0,67 sedang
8 34 24 0,70 sedang
9 34 25 (.73 sedang
10 34 15 0,44 sedang
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Analisis soal essay

- ‘J"

Banyaknya siswa | Banyaknya siswa Indeks
NO | yang menjawab | yang menjawab B Kategori soal
L (W) betul (B) N _
1 34 4 viz Sukar
2 34 1 0,32 Sukar
3 34 15 0,41 sedang
4 34 15 0,41 sedang
S 34 23 0,63 sedang
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53
Lampiran 10
Tacwal [Penelitian .
NO Tanggal Kegiatan
\1 1-4 Agustus 1999 Survei :
PRE Agustus 1999 Tes Prakonsepsi Siawa
3 | 5 September 1999 Tes Penguasaan konsep kalor |
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{ Bilangan Dalam Oadan Dafltac !
Menyatakan F_ : Daris Atas Untuk
p = 0,05 dan Baris Rewal Untuk p = 0,01 ) o F. i
b
5 g
V,-dk V. * dk pembilang
penyebul =
t 2 3 4 ; 5 6 ) 8 ] 10 11 12 L 16 20 24 30 40 nn 75 100 200 s00 oo
T
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